BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.3 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan dalam bab-bab sebelumnya

Dampak Penggunaan Pinjaman Online untuk Judi Online perspektif maqahsid

syariah di Kecamatan Pekuncen, dapat disimpulkan bahwa :

1. Dampak penggunaan pinjaman online untuk judi online pada masyarakat
Pekuncen yang telah melakukan pinjaman online untuk judi online berdampak
pada beberapa hal, di antaranya rusaknya keluarga dengan berakhir perceraian
dan juga KDRT terhadap istri dan juga anak sehingga nafkahnya pun
terlupakan. Selain itu dampak lain masyarakat yang memiliki kecenderungan
pinjaman online untuk judi online ialah kehilangan harta bundanya karena
diperjualbelikan untuk membayar pinjaman online dan juga untuk bermain judi
online kembali. Dengan penyebab tersebut sehingga perjudian secara online
tidak dapat dihentikan sehingga menyebabkan habisnya harta benda mereka.

2. Analisis magqashid syari’ah terhadap pinjaman online untuk judi online
bertentangan dengan prinsip magqashid syari’ah di antaranya yaitu pertama
Menjaga Akal ( Jiall lads ) penggunaan pinjaman online untuk judi online di
Kecamatan Pekuncen berdampak terhadap rasa stres dan sebab tekanan teror
atas pinjaman online di tambah dengan rasa kekalahan yang menciptakan
kecanduan. Kedua Menjaga Keturunan (J-il lads) sebab kekalahan atas
bermain judi online dan tekanan pinjaman online menyebabkan emosi dan
malah melakukan KDRT terhadap anak dan istri. Ketiga Menjaga Harta (-4~
Jl) sebab pinjaman yang secara hukum ada yang membolehkan malah
digunakan untuk kegiatan yang tidak bermanfaat dan hanya membawa

mudharat.
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4.4 Saran

Setelah menarik kesimpulan dari penelitian ini yang berjudul Analisis

Magqgashdi Syari’ah terhadap Pinjaman Online untuk Judi Online di Kecamatan

Pekuncen. Peneliti merekomendasikan beberapa saran sebagai evaluasi sebagai

berikut :

1.

Dalam rangka mengurangi dampak negatif pinjaman online untuk judi online
di Kecamatan Pekuncen, peneliti menyarankan agar pemerintah setempat dan
lembaga terkait meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya
pinjaman online untuk judi online. Hal ini dapat dilakukan melalui kampanye
edukasi dan sosialisasi yang efektif, serta kerja sama dengan lembaga
keuangan dan teknologi untuk memantau dan mengawasi kegiatan pinjaman
online di wilayah tersebut. Peneliti juga merekomendasikan pengembangan
strategi pencegahan yang komprehensif untuk mengatasi masalah pinjaman
online untuk judi online di Kecamatan Pekuncen. Strategi ini dapat meliputi
peningkatan literasi keuangan, pengembangan program konseling, dan
peningkatan kerja sama dengan lembaga terkait untuk menyediakan
dukungan dan bantuan kepada masyarakat yang terkena dampak pinjaman

online untuk judi online.
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WAWANCARA

DAR. Jumat, 11 April 2025, Pukul 21.20-22.56 WIB (Wawancara tentang Dampak
Penggunaan Pinjaman Online untuk Judi Online Prespektif Magashid
Syari’ah di Kecamatan Pekuncen)

IAW. Sabtu, 12 April 2025, Pukul 16.17-18.30 WIB (Wawancara tentang Dampak
Penggunaan Pinjaman Online untuk Judi Online Prespektif Magashid
Syari’ah di Kecamatan Pekuncen)

HR. Jumat, 18 April 2025, Pukul 09.50-11.15 WIB (Wawancara tentang Dampak
Penggunaan Pinjaman Online untuk Judi Online Prespektif Maqashid Syari’ah
di Kecamatan Pekuncen)
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LAMPIRAN

Lsmpiran 1

Pertanyaan Wawancara

1. Apa yang memotivasi anda bermain judi online?

2. Apa tujuan anda untuk menggunakan pinjaman online untuk judi online?

3. Bagaimana Anda mengelola keuangan Anda setelah menggunakan pinjaman
online untuk judi online?

4. Apa saja masalah yang terjadi setelah anda menggunakan pinjaman online untuk
judi online?

5. Apa alasan anda untuk berhenti atau melakukan lagi kegiatan pinjaman online
untuk judi online?

6. Bagaimana Anda menilai peran lembaga keuangan dalam mencegah praktik
pinjaman online untuk judi online?

7. Apa yang Anda pandang sebagai solusi untuk mengatasi masalah pinjaman

online untuk judi online?
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Lampiran 2

Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan HR
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Wawancara dengan AW
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Lampiran 3

TRANSKIP WAWANCARA

Saudara DAR (23)

Informan : DAR

Hari/Tanggal : Jumat, 12 April 2025

Pukul :21.20-22.56 WIB

Tempat : Rumah Saudara DAR

Alamat : RT. 005 RW. 007, Karang Blimbing, Pekuncen, Pekuncen

Hasil Wawancara

Pewawancara : “Apa yang memotivasi anda bermain judi online?”

Informan : “Ya bermain judi sebab iseng, sebab lingkungan juga fid, dulu pas aku
masih di cikarang kan kalo abis istirahat siang kan makan terus
biasanya pada ngrokok ada yang ngobrol juga cuman memang
lingkungan pertemananku pada main judi semua jadi ya ngikut aja main
1seng depo (top up) Rp. 50.000 iseng aja sh sampe kadang juga dapet
untung lah”

Pewawancara : "Apa tujuan anda menggunakan pinjaman online untuk judi online?”

Informan : “Tujuan awalnya ya karena kecanduan fid terus juga saya sempat
kepepet kebutuhan jadi sekalian aja, saya juga kan menggunkana
pinjaman online pake akunya si Firman soalnya firman nawarin juga
sh”

Pewawancara : “Bagaimana anda mengelola keuangan anda setelah menggunkan
pinjaman online untuk judi online?”

Informan : “Ya udah ga ke kontrol sh keuanganya, gajian masuk sekian aku

transfer buat ibuku, adeku, cicilan motorku, terus sisanya buat bayar
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Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

kos sama kebutuhan aja, sempet cicilan pertama sama kedua bayar

pinjolnya cuman belum akhir bulan uangnya sudah habis”

: “Apa saja masalah yang terjadi setelah anda menggunakan pinjaman

online untuk judi online?”

: “Masalahnya ya banyak lah, jadi males sholat, jadi ngrass kalo
ninggal ibadah biasa aja, terus ribut sama firman gara gara telat ga

bayar, kamu tau sendiri lah ributnya gimana”

: “Apa alasan anda untuk berhenti atau melakukan kembali kegiatan

pinjaman online untuk judi online”?

: “Ya dah ngerasa pusing lah, tutup lobang gali lobang isinya, kalo
pinjaman online saya banyak yang galbay (gagal bayar) dan kayaknya
dah di blaclist sama pinjaman online lainya, kalo judi kadang masih

main recehan lah”

: “Bagaimana Anda menilai peran lembaga keuangan dalam mencegah

praktik pinjaman online untuk judi online?”
: “Kalo masalah kaya OJK saya kurang paham fid”

: “Apa yang Anda pandang sebagai solusi untuk mengatasi masalah

pinjaman online untuk judi online?”

: “Solusinya ya jangan main judi jangan kenal judi kalo ada temen yang
main judi mending dihindari atau kalo ga ya mending gausah berteman

fid, takute ketularan soale bahaya banget bikin kecanduan”

Menyetujui

Informan

DAR
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Saudara IAW (24)

Informan
Hari/Tanggal
Pukul
Tempat

Alamat

Pewawancara

Informan

Pewawancara :

Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

: [AW
: Sabtu, 12 April 2025
:16.17-18.30 WIB
: Rumah Saudara AW
: RT. 001, RW. 001, Desa Krajan, Pekuncen, Banyumas
Transkip Wawancara
: “Apa yang memotivasi anda bermain judi online?”
: “Awalnya saya termotivasi sama temen saya mas jadi dia depo
(top up) di game judi online sebesar Rp. 50.000 tapi pas bermain malah

bisa dapet sampe Rp. 3.000.000, jadi itu motivasi saya mas”

“Apa tujuan anda untuk menggunakan pinjaman online untuk judi

online?”

: “Tujuan saya ya buat judi dan buat kebutuhan lainya mas, sebab
pinjaman online persyaratanya mudah terus cairnya cepet jadi saya
merasa tergiur mas buat ambil pinjaman online, pas itu saya juga lagi

kecanduan banget mas”

: “Bagaimana Anda mengelola keuangan Anda setelah menggunakan

pinjaman online untuk judi online?”

: “Susah mas soalnya abis buat judi online jadi kalo dapet sedikit dari
judi ya buat judi lagi mas, uang gaji juga buat nutup pinjjaman online

sebagian jadi ga teratur”

: “Apa saja masalah yang terjadi setelah anda menggunakan pinjaman

online untuk judi online?”

: “Kalo masalah itu pas saya uang pinjol belom lunas tapi saya masih
judol mas jadi udah pusing sama tagihan pinjol trus pusing kalah sama

judol jadi stress sendiri mas”
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Pewawancara :

Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

“Apa alasan anda untuk berhenti atau melakukan lagi kegiatan

pinjaman online untuk judi online?”

: “Alasan berhenti sebab bunga pinjaman online terlalu tinggi mas dan
merasa di rugikan jadi ga imbang sama yang saya pinjam dan jauh
nominalnya, kalo judi online saya merasa di rugikan sebab sudah di atur
sama bandar jadi kalo main terus nanti bakalan kalah terus, buat depo

depo nanti bakalan kalah terus mas, intinya merasa dirugikan lah mas”

: “Bagaimana Anda menilai peran lembaga keuangan dalam mencegah

praktik pinjaman online untuk judi online?”

: “Lembaga keuangan berarti kaya OJK yah mas, kalo menurut saya
OJK sudah cukup bagus untuk mencegah pinjaman online tapi supaya
lebith bagus di tekankan lagi untuk pengawasan supaya lebih

bertanggung jawab peminjamnya mas”

: “Apa yang Anda pandang sebagai solusi untuk mengatasi masalah

pinjaman online untuk judi online?”

: “Solusinya bisa membuat woro-woro atau pengumuman gitu di sebar
di sosial media mas agar semua orang tau bahayanya judi online dan
juga pinjaman online yang berbunga tinggi agar mereka tau reskinonya

gimana gitu”

Menyetujui

Informan

AW
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Saudara HR (42)

Informan
Hari/Tanggal
Pukul
Tempat
Alamat
Pewawancara
Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

:HR
: Jumat, 18 April 2025
:09.50-11.15 WIB
: Rumah Saudara HR
: RT. 002, RW. 001, Desa Kerajan, Pekuncen, Banyumas
Transkip Wawancara
: “Apa yang memotivasi anda bermain judi online?”
: “ Ya buat temen mancing mas sama buat iseng-iseng berhadiah  saja”
: “Apa tujuan anda untuk menggunakan pinjaman online untuk judi

online?”

: “Sebab ga ada uang buat depo (fop up) jadi ya pinjam sama pinjaman
online kan gampang tinggal foto sama KTP saja ga ribet kaya di Bank

harus foto usaha lah inilah gtu mas”

: “Bagaimana Anda mengelola keuangan Anda setelah menggunakan

pinjaman online untuk judi online?”

: “Ya selalu habis lah mas ga tau kemana uangnya rasanya ilang terus,

kalo menang judi juga rasanya uangnya ga tau kepake buat apa”

: “Apa saja masalah yang terjadi setelah anda menggunakan pinjaman

online untuk judi online?”

: “Masalahnya ya pusing mas uangnya ga ada yang buat lunasin

pinjaman online”

: “Apa alasan anda untuk berhenti atau melakukan lagi kegiatan

pinjaman online untuk judi online?”

: “Alasanya ya supaya dapet uang lanjut (main judi) aja mas, lumayan

buat sripilan mas kalo judi soalnya kadang menang, kalo pinjaman
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Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

online saya ga pernah tak bayar mas tapi ga ada yang nemuin saya yah,

kalo telpon iya tapi saya ganti kartu mas”

: “Bagaimana Anda menilai peran lembaga keuangan dalam mencegah

praktik pinjaman online untuk judi online?”

: “Lembaga keuangan kaya OJK sudah betul dalam pencegahan
pinjaman online mas kan beberapa ada yang di blokir yah itu bagus
untuk meminimalisir orang buat pada pinjam sh sama judi juga kan ada

yang di blokir di berita, tapi ya tetep aja mas masih bisa di akses”

: “Apa yang Anda pandang sebagai solusi untuk mengatasi masalah

pinjaman online untuk judi online?”

: “Solusinya ya pemerintah tegas mas blokir semuanya kalo bisa, orang
pemerintahnya aja pada main mas, sama dapet setoran dari bandar kan,
ya sampai kiamat aslinya ga bakalan bisa di tutup mas perjudian
onlinenya, kalo pinjaman online ya kayaknya banyak yang ga mau
sebab bungane tinggi mas tapi ya ga tau yah kalo kepepet namanya

manusia hidup mas”

Menyetujui

Infroman

HR
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